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Atlet NPC Gunungkidul 
Batal ke Bahrain

WONOSARI (KR) - Dua atlet angkat berat National

Paralympic Commitee (NPC) Kabupaten Gunungkidul

masuk Pusat Latihan Daerah (Puslatda) untuk persiap-

an Pekan Paralimpik Nasional (Perpanas) 2021. 

Yaitu Dwiska Afrilia Maharani, dan Elsa Dewi

Saputri, berasal dari Kapanewon Patuk. 

"Sebenarnya keduanya juga disiapkan mengikuti

event Youth International di Bahrain, tetapi karena pan-

demi Covid-19 acara tersebut dibatalkan," kata Ketua

NPC Gunungkidul Untung Subagyo, Jumat (15/1).

Sehubungan hal tersebut, keduanya fokus latihan

menghadapi Perpanas yang akan datang. Sebenarnya

ada sekitar 60 atlet NPC yang sebelum pandemi mela-

kukan latihan intensif di pusat latihan Kalurahan

Logandeng, Kapanewon Playen.  

Sejak pandemi, sebagian besar diminta latihan

mandiri di rumah masing-masing. Hanya beberapa at-

let yang sedang dipersiapkan mengikuti event baik

lokal maupun nasional yang  berlatih bersama. 

"Atlet-atlet yang disiapkan bertanding mendapatkan

pemantauan langsung," tambahnya. (Ewi)-f

KLUB LIGA 1 SEPAKAT 

Meniadakan Musim 2020
JAKARTA (KR)- Para pemilik klub Liga 1 sepakat

meniadakan musim 2020 yang terhenti akibat pandemi

Covid-19.  Sebagai gantinya, kompetisi akan langsung

memasuki musim 2021 yang rencananya bakal diputar

pada rentang Maret hingga November 2021.

Kesepakatan itu lahir dalam pertemuan bertajuk

Owner's Meeting bersama PT Liga Indonesia Baru

(LIB), Jumat (15/1). Namun pihak LIB menegaskan ke-

sepakatan ini bukan merupakan keputusan, bersifat

masukan dan usulan dari para pemilik klub Liga 1.

Hal tersebut seperti diungkapkan Direktur Utama PS

LIB Akhmad Hadian Lukita kepada wartawan secara

virtual seusai pertemuan. "Kesepakatan yang meru-

pakan hasil meeting tadi bukan merupakan keputusan,

tetapi masukan saja dari klub. Salah satu yang paling

besar adalah Liga 1 2020 ditiadakan," jelasnya.

Menyusul berhentinya kompetisi sejak beberapa wak-

tu lalu akibat pandemi Covid-19, cukup memberatkan

klub. Mayoritas klub pun kemudian menginginkan Liga

1 musim 2020 ditiadakan. "Klub-klub saat ini dalam

kondisi cukup berat karena kompetisi sudah berhenti

cukup lama, hampir satu tahun," tadasnya.

Sebelumnya PT Liga Indonesia Baru (LIB) sebagai

operator kompetisi telah mengeluarkan keputusan ter-

kait nasib Liga 1, tertuang dalam surat bernomor

395/LIB-KOM/XI/2020, tertanggal 2 November 2020,

yang menjadwalkan Liga 1 tahun 2020 dilaksanakan

bulan Februari-Maret 2021, dengan titel kompetisi Liga

1 tahun 2020/2021.  

Namun keputusan itu nampaknya sulit dilak-

sanakan, karena hingga kini PT LIB belum menganton-

gi izin dari kepolisian. Sejumlah klub Liga 1 pun telah

membubarkan diri, termasuk Persipura Jayapura dan

Madura United karena kesulitan finansial.        (Jan)-f

KR-Endar Widodo

Dua atlet NPC Gunungkidul yang batal ke Bahrain.

BULUTANGKIS YONEX  THAILAND TERBUKA

Praveen/Melati  dan Greysia/Apriyani Kunci Tiket Final
BANGKOK (KR) - Pasangan gan-

da campuran Indonesia Praveen

Jordan/Melati Daeva Oktavianti yang

merupakan juara All England 2020,

sukses mengunci tiket ke partai final

dalam Turnamen Bulutangkis Super

1000 Yonex Thailand Terbuka 2021.

Pasangan  unggulan kedua tersebut di

semifinal yang digelar di Impact Arena

Bangkok  Thailand, Sabtu (16/1), ber-

hasil menyingkirkan ganda campuran

Prancis Thom Gicquel/Delphine Del-

rue  dua game langsung dengan skor

21-16, 23-21 dalam durasi 44 menit. 

Sukses  Praveen/Melati  menyegel

tiket ke partai puncak, juga diikuti pa-

sangan ganda putri  andalan Indo-

nesia Greysia Polii/Apriyani Rahayu

yang ditempatkan  sebagai unggulan

kelima. Pada laga semifinal  yang ter-

saji di tempat yang sama kemarin, pa-

sangan Greysia/Apriyani mampu

menyudahi perlawanan sengit pasang-

an putri Negeri Gingseng (Korsel) Lee

So Hee/Shin Seung Chan (unggulan

ketiga, melalui pertarungan mene-

gangkan lewat rubber game dengan

skor 15-21, 21-15, 21-16.

Di kelompok ganda putra, skuat

Merah Putih yang diwakili  pasangan

junior Leo Rolly Carnando/Daniel

Marthin  tampil antiklimaks di semifi-

nal, setelah  di babak penyisihan dan

perempat final dalam laga hari sebe-

lumnya tampil mengejutkan lawan-

lawannya. Pasangan  berperingkat 70

dunia tersebut gagal melenggang  ke

final, usai dihentikan langkahnya oleh

pasangan senior asal Malaysia Goh V

Shen/Tan Wee Kiong (peringkat 14

dunia) dengan dua game langsung  19-

21, 10-21 dalam durasi 29 menit.

Pada laga final yang dimainkan di

tempat yang sama, Minggu (17/1),

Praveen/Melati  yang merupakan pa-

sangan binaan PB Djarum ini bakal

berjumpa ganda campuran  tuan ru-

mah (Thailand) yang merupakan ung-

gulan pertama, Dechapol Puavara-

nukroh/Sepsiree Taerattanachai. Pada

laga semifinal Dechapol/Sepsiree  suk-

ses menggebuk pasangan Korsel Seo

Seung Jae/Chae Yujung lewat per-

tarungan sengit tiga game dengan

skor 17-21, 21-17, 22-20.

Penampilan Praveen/Melati  yang

dipasangkan pada tahun 2018 terse-

but, terlambat panas. sehingga de-

ngan mudah ditekan  pasangan  ganda

campuran dari kota model Paris ini.

Akibatnya, Thom/Delphine  mampu

mencuri poin 1-0.  Setelah  tertinggal,

Praveen/Melati  terus memperbaiki

performa permainannya, sehingga

mampu menyamakan skor 1-1.  Pada

posisi imbang, penampilan kedua pa-

sangan ini  makin  bernafsu menam-

bah poin. Skor pun sering menjadi

kembar, 4-4, 5-5, 6-6, 7-7, 8-8. Setelah

itu, Praveen/Melati  makin menjauh

dalam perolehan poin dan memimpin

interval dengan 11-9.  Selepas interval,

pasangan Praveen/Melati  makin di

atas angin  untuk menyelesaikan

game pertama. Skor pun terus melaju

untuk Praveen/Melati  dan menutup

game pertama  dengan 21-16.  

Di game kedua, pasangan Pra-

veen/Melati tampil di bawah performa

terbaiknya. Mereka sering melakukan

kesalahan sendiri, sehingga memu-

dahkan lawannya membuat poin.

Bahkan di game ini, pasangan Thom/

Delphine mampu memanfaatkan ke-

salahan  ganda campuran Indonesia

ini, sehingga membuat poin mereka

melaju deras hingga interval 11-5.

Pada saat tertinggal Praveen/Melati

mampu mengubah pola permainan

mereka ke arah yang lebih baik lagi

untuk mengejar ketertinggalan.

Upaya keras Praveen/Melati pun

membuahkan hasil  dan berhasil me-

nambah poin 11-13, 15-17 dan menya-

makan poin 17-17, 18-18 dan 19-19.

Pada posisi imbang ini, terjadi dua kali

setting, 20-20, 21-21. Pada kondisi

genting ini, Praveen/Melati mampu

tampil lebih taktis  dan sabar lagi un-

tuk  mengakhiri laga game kedua ini

dengan skor 23-21, sehingga  mereka

berhak melangkah ke final untuk

menghadapi pasangan Thailand,

Dechapol/Sepsiree. Berarti mengulan-

gi pertemuan kedua pasangan ini di

partai puncak seperti yang terjadi pa-

da final Turnamen All England 2020

lalu, yang saat itu dimenangkan

Praveen/Melati. (Rar)-f

KETUM PP PBSI BERI SEMANGAT

Skuat Bulutangkis Indonesia di Thailand
JAKARTA (KR) - Ketua Umum Pengurus

Pusat Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesa

(PP PBSI), Agung Firman Sampurna terus mem-

beri semangat kepada squad Indonesia yang se-

dang mengikuti tiga kejuaraan bulutangkis di

Bangkok Thailand, Jumat (15/1) malam.†

Di tengah kesibukkannya sebagai Ketua BPK

RI, Agung Firman Sampurna melalui video

telekonferensi Zoom, yang juga dihadiri Ketua

Harian PP PBSI Alex Tirta, menyapa atlet,

pelatih, dan tim pendukung. Nakhoda baru orga-

nisasi bulutangkis nasional ini menyampaikan

ucapan terima kasih untuk semua anggota tim

yang sedang berada di ibukota Negeri Gajah

Putih tersebut. Telekonferensi juga dihadiri selu-

ruh skuat Indonesia yang berada di Thailand,

termasuk Kabid Humas dan Media PBSI, Broto

Happy.

"Pertama, terima kasih atas jerih payah dan

perjuangan teman-teman semua. Buat yang hari

ini sudah menunjukkan kegigihannya, terima

kasih sudah menyajikan pertandingan menarik.

Apapun hasilnya, ini merupakan debut pertama

kita, di tahun 2021. Baik yang berhasil meme-

nangkan pertandingan sampai tahap ini, mau-

pun yang belum beruntung, saya percaya dengan

upaya yang lebih teman-teman punya kesem-

patan untuk juga menang," ujar Agung, dilansir

situs PBSI.

Lebih lanjut dikatakan Agung, dalam sebuah

pertandingan, pemain jangan dibebani dengan

berbagai hal. Sebaliknya, biarkan pemain betul-

betul menikmati pertandingan. "Enjoy the com-

petition is one important thing that you should

know. Kalau kalah bagaimana, enjoy saja. Jadi

jangan ambil bebannya. Pertandingan ini untuk

teman-teman. Kalau teman-teman menang, itu

untuk bangsa dan negara, tetapi kalau teman-te-

man belum beruntung, teman-teman punya ke-

sempatan untuk berlatih lagi," sambung  Agung.

Tidak lupa, di tengan pandemi Covid-19 yang

belum mereda, Agung juga mengingatkan skuat

Indonesia  selalu melakukan protokol kesehatan.

"Saya juga ingin menyampaikan karena kita

sedang dalam serangan pandemi, teman-teman

juga perlu menjaga protokol kesehatan. Pastinya

saya akan selalu support apapun yang teman-te-

man butuhkan di sana, baik hal-hal yang bersifat

teknis, maupun hal-hal yang lain," imbuhnya.

Ucapan terima kasih diungkapkan Greysia

Polii, mewakili pemain. 

"Terima kasih sudah meluangkan waktunya

untuk kami, Pak. Terima kasih sudah memberi

kita semangat dan memperjuangkan kami juga

bisa kembali bertanding di sini," ungkap Greysia.

Sementara pelatih ganda putra, Herry Iman

Pierngadi, berharap pada kesempatan ini, bisa

memberikan yang terbaik untuk Indonesia.

"Terima kasih atas dukungan Bapak, bisa

memberikan kami semua kesempatan bertan-

ding tahun ini. Semoga kesempatan yang

diberikan ini, anak-anak bisa memberikan yang

terbaik pada debut pertama, bisa mengangkat

Indonesia melalui bulutangkis ini dan tetap

mengharumkan nama Indonesia," ungkap

Herry. (Rar)-f

KR-PB Djarum

Pasangan  Melati Daeva Oktavianti/Praveen Jordan saat menghentikan

Thom/Delphin di semifinal.


